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THROWING
Oleh : I Gede Armika 1)
Kemampuan siswa di SMP Negeri 1 Gerokgak di Kelas VIII F semester 2
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Sebagian siswa
belum mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) Oleh karena itu
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Berkenaan dengan itu penelii
berusaha untuk mencari solusi dan penggunaan metoda yang digunakan
dalam penelitian. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mengetahui apakah model pembelajaran mastery leaning dengan
snowball throwing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah mastery leaning dengan snowball
throwing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil
yang diperoleh pada awalnya mencapai nilai rata-rata 70.12 pada siklus I
mencapai nilai rata-rata.75,81 dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata
81.64
Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu   model
pembelajaran Mastery leaning dengan snowball throwing dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar
menulis Bahasa Indonesia
Kata kunci: model pembelajaran mastery leaning dengan snowball
throwing, prestasi belajar menulis
Pendahuluan
Pembelajaran di kelas akan sangat berarti apabila guru mampu memberi
rangsangan.Kunci keberhasilan peningkatan mata pelajaran dan sebagai bekal untuk
memasuki dunia informasi adalah pengembangan kemampuan berbahasa. Apabila melihat
kurikulum 1994, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia akan ditemukan beberapa
pembaharuan. Penggunaan pendekatan komunikatif anintegrative dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.  Hal ini sejalan dengan pendapat K. Goodman tentang konsep keterampilan materi
pelajaran bahasa yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu: keterpaduan antara materi bahasa
dalam pembelajaran bahasa itu sendiri dan keterpaduan antara pembelajaran bahasa dengan
materi pebelajaran mata pelajaran lain.
.1 I Gede Armika adalah seorang staf pengajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gerokgak
Perubahan lain bukan hanya tampak pada pendekatan komunikatif yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, tetapi sumber belajar atau sarana, alokasi waktu dan
evaluasi yang tidak ditemukan dalam garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) akan
memberikan keleluasaan bagi guru dalam menyusun program pembelajaran. Hal ini di
dukung oleh keterampilan berbahasa.
Karakteristik lain kurikulum 1994, mata pelajaran bahasa Indonesia juga tampak
pada tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. 2)
Mengembangkan keterampilan dasar menggunakan bahasa yaitu terampil berbahasa (siswa
belajar berbahasa) dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 3) Menggunakan bahan kegiatan
yang berkaitan dengan lingkungannya.
Melihat adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang ada di lapangan
adapun masalah yang timbul Apakah model pembelajaran Mastery leaning dengan snowball
throwingdapat meningkatkan prestasi belajar siswa .
Salah satu dari banyak cara yang bisa dilakukan guru dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran. Model pembelajaran Mastery leaning dengan snowball throwing
merupakan langkah-langkah yang mendorong keaktifan siswa dalam belajar dengan cara
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih banyak mengamati objek atau materi
pelajaran, menemukan sendiri hal-hal yang perlu, baik menyangkut materi, meneliti,
mengintrogasi, memeriksa materi, sehingga siswa-siswa akan dapat mengalami sendiri Model
Pembelajaran Mastery leaning dengan snowball throwing ini mampu merangsang siswa untuk
dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, menuntut persiapan yang sangat matang,
menuntut kemampuan yang matang dalam kegiatan intelektual, menutut semangat yang tinggi
untuk mengikuti pelajaran agar dapat memproduksi apa yang diharapkan, menuntut mereka
lebih berpikir kritis. Contoh kemampuan berpikir kritis adalah, apabila siswa giat mengikuti
pelajaran, akibatnya adalah mampu memecahkan masalah yang diharapkan. Siswa akan
menjadi aktif akibat diberikan kesempatan untuk menyiapkan materi lewat penemuannya
sendiri, yang sudah pasti akan membuktikan tuntutan-tuntutan kemampuan yang tinggi baik
dalam penampilan maupun keilmuan. ini.
Model pembelajaran Mastery learning dengan snowball throwing menuntut
kemampuan siswa untuk giat mempelajari apa yang disampaikan guru, mampu menampilkan
dirinya sebagai pemikir di depan siswa-siswa yang lain. Dipihak lain, untuk dapat
menyelesaikan tuntutan tersebut, inovasi yang dilakukan guru akan sangat menentukan.
Inovasi tersebut berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-motivasi, interpretasi serta kemampuan
belajar tanpa hafalan.
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasi pengalaman belajar untuk mencapai tingkat belajar tertentu
(Udin S. W., 1997).Joyce, dkk.(2003) mengemukakan bahwa suatu model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran di kelas.Oemar Hamalik (2003: 24) menjelaskan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan pengajaran dan membimbing pengajaran di kelas.Dari pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dalam wujud suatu
perencanaan pembelajaran yang melukiskan prosedur yang sistematis yang digunakan sebagai
pedoman dalam pembelajaran di kelas.perbedaan ruang fisik dan perbedaan sistem sosial
kelas. Perbedaan-perbedaan tersebut harus dipahami oleh para guru dalam menerapkan model
pembelajaran agar dapat dilaksanakan dengan baik.
Model pembelajaran mastery leaning dengan snowball throwing (pembelajaran
berbasis masalah), awalnya dirancang untuk program graduate bidang kesehatan oleh
Barrows, Howard (1986) yang kemudian diadaptasi dalam bidang pendidikan oleh Gallagher
(1995). Mastery leaning dengan snowball throwingdisetting dalam bentuk pembelajaran
yang diawali dengan sebuah masalah dengan menggunakan instruktur sebagai pelatihan
metakognitif dan diakhiri dengan penyajian dan analisis kerja siswa.
Model pembelajaran mastery leaning dengan snowball throwingberlandaskan pada
psikologi kognitif, sehingga fokus pengajaran tidak begitu banyak pada apa yang sedang
dilakukan siswa, melainkan kepada apa yang sedang mereka pikirkan pada saat mereka
melakukan kegiatan itu. Pada mastery leaning dengan snowball throwing peran guru lebih
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan
memecahkan masalah mereka sendiri. Belajar berbasis masalah menemukan akar
intelektualnya pada penelitian John Dewey (Ibrahim, 2000).Pedagogi Jhon Dewey
menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek atau tugas yang
berorientasi masalah dan membentu mereka menyelidiki masalah-masalah tersebut.
Pembelajaran yang berdayaguna atau berpusat pada masalah digerakkan oleh keinginan
bawaan siswa untuk menyelidiki secara pribadi situasii yang bermakna merupakan hubungan
mastery leaning dengan snowball throwing dengan psikologi
Orientasi siswa pada masalah,Mengorganisasikan siswa untuk belajar Membantu
penyelidikan siswa, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Selanjutnya beberapa ciri penting mastery leaning dengan snowball throwing sebagai
berikut (Brook & Martin, 1993)Tujuan Pembelajaran, Keberlanjutan masalah,Adanya Peran
guru sebagai tutor dan fasilitator
Dalam hal ini peran guru sebagai fasilitator adalah mengembangkan kreativitas berpikir
siswa dalam bentuk keahlian dalam pemecahan masalah dan membantu siswa untuk menjadi
mandiri.dalam Proses pembelajaran bersifat Student Centered. Melalui bimbingan tutor
(guru), siswa harus bertanggung jawab atas pembelajaran dirinya, mengidentifikasi apa yang
mereka perlu ketahui untuk memperoleh pemahahaman yang lebih baik, mengelola
permasalahan dan menentukan dimana mereka akan memperoleh informasi (buku teks,
jurnal, internet, dsb)
Metodologi Penelitian
Mengacu pada semua paparan di atas, dapat disampaikan hipotesis atau dugaan
sementara yang bunyinya Langkah-langkah Model Pembelajaran Mastery learning dengan
snowball throwing dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII F. pada Semester 1
Tahun ajaran  2013/2014 SMP Negei 1 Gerokgak.
SMP Negeri 1 Gerokgak berada di wlayah pinggiran yang jauh dari kota kabupaten
disamping lokasi sekolah yang sangat panas,dan gedung kelas yang berdekatan juga .Kurang
adanya pepohonan yang berakibat kurang nyamannya siswa dalam belajar.Namun
Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus menerus sampai tujuan
tercapai (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-7).
Rancangan yang dibuat para ahli sangat penting dijadikan pedoman Penelitian yang
dilakukan termasuk penelitian tindakan.Oleh karenanya, rancangan yang khusus untuk
sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan.Penelitian tindakan didasarkan pada filosofi
bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu
yang lebih baik.
Dalam penelitian ini peneliti  memilih rancangan seperti terlihat pada gambar berikut.
Gambar 01. Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1993, dalam Suharsimi Arikunto,
Suhardjono, Supardi, 2006: 105).
Sesuai gambar yang dipilih dan berdasar teori-teori para ahli maka rancangan
penelitian ini dimulai dengan perencanaan,tindakan observasi,refleksi,perbaikan
rencana,tindakan opservasi pada siklus I dan dilanjutkan lagi dengan refleksi,perbaikan
rencana,tindakan obserfasi,refleksi. Dan setrusnya pada siklus berikutnya apabila
permasalahan belum terselesaikan.
Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas.VIII F SMP Negeri Gerokgak. Yang
jumlah siswanya 40 siswa sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari bulan
Januari  sampai bulan Juni 2014
Metode yang  digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode
deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
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Dalam penelitian ini diusulkan tingkat keberhasilan per siklus yaitu pada siklus I prestasi
belajar siswa mencapai nilai rata-rata 75.81 dengan ketuntasan belajar sebesar 62 % dan pada
siklus II mencapai nilai rata-rata 81.63 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 83%.
Hasil Penelian dan Pembahasan
Hasil Penelitian pada siklus I seperti terlihat dalam tabel dan grafik di bawah ini
Mengaplikasikan model pembelajaran problem bassed learning  untuk meningkatkan prestasi
belajar menulis bahasa indonesia siswa kelas VIII F semester 2 SMP Negeri 1 Gerokgak
tahun ajaran 2013/2014
SIKLUS I Tabel 0.1. Interval Kelas Siklus I
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 40 ─ 47 43,5 1 2,33
2 48 ─ 55 51,5 2 4,65
3 56 ─ 63 59,5 2 4,65
4 64 ─ 71 67,5 6 13,95
5 72 ─ 79 75,5 5 11,63
6 80 ─ 87 83,5 27 62,79
Total 44 100
Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 8F Semester 2
Tahun Pelajaran 2013/2014 SMP Negeri 1 Gerokgak Siklus I
Tabel 0.2. Interval Kelas Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 55 ─ 61 58 2 4,65
2 62 ─ 68 65 1 2,33
3 69 ─ 75 72 4 9,30
4 76 ─ 82 79 17 39,53
5 83 ─ 89 86 10 23,26
6 90 ─ 96 93 9 20,93
Total 43 100
Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 8F
Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014 SMP Negeri 1 Gerokgak Siklus
II
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal
dengan peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari
metode/model.Pembelajaran.dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi
siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai
materi pelajaran pada mata pelajaran.Bahasa Indoesia lebih optimal. Akhirnya dengan
semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II
menjadi rata-rata. 81.63 Sedangkan prosentase ketuntasan mencapai 83 % Upaya-upaya
yang maksimal tersebut menuntun kepada penelitian bahwa model/metode Pembelajaran
Prblem Based Learning mampu meningkatkan prestasi belajar anak/siswa.
Simpulan
Dari hasil yang terlihat maka dapatlah diambil kesimpulan bahwah penggunaan atau
penggantian metode diperlukan, akibatnya peneliti mencoba model pembelajaran Broblem
Based Learning. Dalam upaya untuk dapat memecahkan permasalahan yang ada.
Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat
disampaikan bahwa model pembelajaran Broblem Based Learning dapat memberi jawaban
yang diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai  akibat kesiapan dan
kerja keras peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama
teman-teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian, penggunaan sarana
trianggulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal.
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